
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Tinjauan Teoritis 

1. Pengertian Tenaga Kerja 

Menurut Simanjuntak (1985), tenaga kerja adalah penduduk yang berumur diatas 

10 tahun atau lebih. Memang di setiap negara batasan umur tenaga kerja berbeda-

beda. Di Indonesia tidak ada batasan umur maksimal karena di Indonesia tidak 

ada jaminan sosial nasional. Memang ada sebagian penduduk yang menerima 

tunjangan di hari tua tapi jumlah hanya sedikit, yaitu pegawai negeri dan sebagian 

kecil pegawai swasta.  

 

Menurut Suparmoko (2002), tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja atau 

jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara dalam memproduksi barang atau 

jasa, tenaga kerja yang dalam usia kerja yaitu antara 15-64 tahun. 

Tiga golongan yang disebut pencari kerja, bersekolah, dan mengurus rumah 

tangga walaupun tidak sedang bekerja mereka dianggap secara fisik maupun 

sewaktu-waktu dapat ikut bekerja. Secara praktisi pengertian tenaga kerja dan  

bukan tenaga kerja hanya dibatasi oleh umur. Dimana tiap-tiap negara memberi 

batasan umur yang berbeda. 
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Tenaga kerja terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Angkatan kerja 

terdiri dari golongan yang bekerja dan golongan yang menganggur dan mereka 

yang sedang mencari pekerjaan. 

Kebutuhan tenga kerja sangat penting dalam masyarakat karena merupakan salah 

satu faktor potensial untuk pembangunan ekonomi secara keseluruhan. Tenaga 

kerja menjadi sangat penting peranannya dalam pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan karena dapat meningkatkan output dalam perekonomian berupa 

produk domestik regional bruto (PDRB).  Karena pertumbuhan penduduk 

semakin besar maka semakin besar juga angkatan kerja yang akan mengisi 

produksi sebagai input. 

2. Pengertian Angkatan Kerja 

Angkatan kerja adalah mereka yang aktif dalam kegiatan menghasilkan barang 

atau jasa serta mereka yang siap bekerja dan sedang berusaha untuk mencari 

pekerjaan. Angkatan Kerja (labour force) didefinisikan sebagai bagian dari 

pertumbuhan penduduk yang mempunyai pekerjaan atau yang sedang mencari 

kesempatan untuk melakukan pekerjaan yang produktif. Bisa juga disebut sumber 

daya manusia. Banyak sedikitnya jumlah angkatan kerja tergantung komposisi 

jumlah penduduknya. Kenaikan pertumbuhan penduduk terutama yang termasuk 

golongan usia kerja akan menghasilkan angkatan kerja yang banyak pula. 

Angkatan kerja yang banyak tersebut diharapkan akan mampu memacu 

meningkatkan kegiatan ekonomi yang pada akhirnya akan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 
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Definisi lain tentang angkatan kerja menyebutkan bahwa, angkatan kerja adalah 

bagian dari tenaga kerja yang sebenarnya terlibat dalam kegiatan yang produktif, 

yaitu yang menghasilkan barang dan jasa, termasuk mereka yang berusaha untuk 

terlibat dalam kegiatan tersebut. Selain itu masih ada arti lain yang menyebutkan 

bahwa setiap orang yang masih mampu menghasilkan barang atau jasa merupakan 

angkatan kerja meskipun telah melewati batas usia yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan atau instansi baik pemerintah maupun swasta dan termasuk usia 

pensiun. 

Pertumbuhan angkatan kerja dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu struktur umur 

penduduk dan tingkat partisipasi angkatan kerja. Jumlah angkatan kerja dalam 

suatu negara atau suatu daerah sewaktu-waktu tergantung dari pertumbuhan 

penduduk usia kerja. Perbandingan antara angkatan kerja dan bukan angkatan 

kerja dalam usia kerja ini disebut tingkat partisipasi kerja (Mulyani,2010). 

Lalu kelompok bukan angkatan kerja terdiri dari golongan yang bersekolah, 

golongan yang mengurus rumah tangga dan golongan lainnya yang menerima 

pendapatan. Sewaktu-waktu ketiga golongan tersebut dapat menawarkan jasanya 

untuk bekerja. Maka dari itu kelompok ini disebut sebagai angkatan kerja 

potensial. Selain kelompok di atas masih ada yang disebut dengan pengangguran. 

Jumlah penduduk dan angkatan kerja yang besar serta laju pertumbuhan penduduk 

yang tinggi disuatu negara sebenarnya tidak perlu menjadi masalah bila daya 

dukung ekonomi yang efektif di negara itu cukup kuat memenuhi berbagai macam 

kebutuhan masyarakat termasuk penyediaan kesempatan kerja. 
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3. Kesempatan Kerja 

Kesempatan kerja adalah banyaknya orang yang dapat tertampung untuk bekerja 

pada suatu instansi. Kesempatan kerja ini akan menampung semua tenaga kerja 

yang tersedia apabila lapangan pekerjaan yang tersedia mencukupi atau seimbang 

dengan banyaknya tenaga kerja yang tersedia. Kebijaksanaan negara dalam 

kesempatan kerja meliputi upaya-upaya untuk mendorong pertumbuhan dan 

perluasan lapangan kerja di setiap daerah, serta perkembangan jumlah dan kualitas 

angkatan kerja yang tersedia agar dapat memanfaatkan seluruh potensi 

pembangunan di daerah masing-masing. 

 

Penciptaan kesempatan kerja adalah langkah yang tepat, mengingat penawaran 

tenaga kerja yang lebih tinggi dari permintaannya. Kelebihan tenaga kerja yang 

lebih tinggi dari permintaannya. Kelebihan tenaga kerja ini biasanya merupakan 

tenaga kerja tidak ahli, sehingga perlu kiranya perluasan investasi pada proyek-

proyek padat karya, bukan pada perkembangan sektor kapitalis dengan ciri utama 

padat modal sebagai hasil dari pilihan strategi pembangunan yang mendahulukan 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi. 

 

3.1 Perkiraan Kesempatan Kerja 

Dasar  perkiraan kesempatan kerja adalah rencana investasi/target hasil yang 

direncanakan, atau secara umum rencana pembangunan. Tiap kegiatan 

mempunyai daya serap yang berbeda-beda akan tenaga kerja, baik dalam 

kuantitas, maupun dalam kualitas. Daya serap tersebut berbeda secara sektoral dan 

menurut penggunaan teknologi. Sektor kegiatan yang dibangun dengan cara padat 
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karya pada dasarnya dapat menciptakan kesempatan kerja yang relatif besar dan 

tidak terlalu terikat kepada persyaratan keterampilan yang tinggi. Sebaliknya 

sektor atau subsektor yang dibangun dengan cara padat modal menimbulkan 

kesempatan kerja yang relatif sedikit, akan tetapi dengan tenaga yang 

berketerampilan cukup tinggi. Perkiraan daya serap tenaga kerja tiap sektor dan 

subsektor serta persyaratan kualifikasi yang diperlukan sangat penting dalam 

memperkirakan kesempatan kerja. 

4. Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja 

Permintaan tenaga kerja berarti hubungan antara tingkat upah dan kuantitas tenaga 

kerja yang dikehendaki oleh pengusaha untuk dipekerjakan, ini berbeda dengan 

permintaan konsumen terhadap barang dan jasa.Orang membeli barang karena 

barang itu nikmat (utility) kepada si pembeli. Sementara pengusaha 

mempekerjakan seseorang karena memproduksikan barang untuk dijual kepada 

masyarakat konsumen. Oleh karena itu, kenaikan permintaan pengusaha terhadap 

tenaga kerja, tergantung dari kenaikan permintaan masyarakat akan barang yang 

diproduksinya. Permintaan tenaga kerja seperti ini disebut “derived demand” 

(Simanjuntak, 2002). 

Permintaan tenaga kerja adalah teori yang menjelaskan seberapa banyak suatu 

lapangan usaha akan mempekerjakan tenaga kerja dengan berbagai tingkat upah 

pada suatu periode tertentu. Permintaan pengusaha atas tenaga kerja berlainan 

dengan permintaan masyarakat terhadap barang dan jasa. Masyarakat membeli 

barang karena barang tersebut memberikan kegunaan kepada konsumen. Akan 
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tetapi bagi pengusaha mempekerjakan seseorang bertujuan untuk membantu 

memproduksi barang dan jasa untuk dijual kepada masyarakat. Dengan kata lain, 

pertambahan permintaan pengusaha terhadap tenaga kerja tergantung dari 

pertambahan permintaan masyarakat terhadap barang yang diproduksinya. Oleh 

karena itu, permintaan akan tenaga kerja merupakan permintaan turunan.  

Fungsi permintaan tenaga kerja biasanya didasarkan pada teori ekonomi 

neoklasik, di mana dalam ekonomi pasar diasumsikan bahwa pengusaha tidak 

dapat mempengaruhi harga pasar (price taker). 

Dalam hal memaksimalkan laba, pengusaha hanya dapat mengatur berapa jumlah 

tenaga kerja yang dapat dipekerjakan. Fungsi permintaan tenaga kerja didasarkan 

pada : (1) tambahan hasil marjinal, yaitu tambahan hasil (output) yang diperoleh 

dengan penambahan seorang pekerja atau istilah lainnya disebut Marjinal 

Physical Product dari tenaga kerja (MPPL), (2) penerimaan marjinal, yaitu jumlah 

uang yang akan diperoleh pengusaha dengan tambahan hasil marjinal tersebut 

atau istilah lainnya disebut Marginal Revenue (MR). 

Penawaran tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang dapat disediakan oleh 

pemilik tenaga kerja pada setiap kemungkinan upah dalam jangka waktu tertentu. 

Dalam teori klasik sumber daya manusia (pekerja) merupakan individu yang 

bebas mengambil keputusan untuk bekerja atau tidak. Bahkan pekerja juga bebas 

untuk menentukan jumlah jam kerja yang diinginkan. Teori ini didasarkan pada 

teori tentang konsumen, dimana setiap individu bertujuan untuk memaksimumkan 

kepuasan dengan kendala yang dihadapinya. Semakin besar elastisitas tersebut 
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semakin besar peran input tenaga kerja untuk menghasilkan output, berarti 

semakin kecil jumlah tenaga kerja yang diminta.  

Sedangkan untuk menggambarkan pola kombinasi faktor produksi yang tidak 

sebanding (variable proportions) umumnya digunakan kurva isokuan yaitu kurva 

yang menggambarkan berbagai kombinasi faktor produksi (tenaga kerja dan 

kapital) yang menghasilkan volume produksi yang sama. Lereng isokuan 

menggambarkan laju subsitusi teknis marginal atau marginal Rate Of Technical 

Substitution atau dikenal dengan istilah MRS. Hal ini dimaksudkan untuk melihat 

hubungan antara faktor tenaga kerja dan kapital yang merupakan lereng dari kurva 

isoquant. 

5. Penyerapan Tenaga Kerja  

Penyerapan tenaga kerja adalah diterimanya para pelaku tenaga kerja untuk 

melakukan tugas sebagaimana mestinya atau adanya suatu keadaan yang 

menggambarkan tersedianya pekerja atau lapangan pekerjaan untuk diisi oleh 

pencari kerja (Todaro, 2003). 

Penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya lapangan kerja yang sudah terisi yang 

tercermin dari banyaknya pertumbuhan penduduk bekerja. Penduduk yang bekerja 

terserap dan tersebar di berbagai sektor perekonomian. Terserapnya penduduk 

bekerja disebabkan oleh adanya permintaan akan tenaga kerja. Oleh karena itu, 

penyerapan tenaga kerja dapat dikatakan sebagai permintaan tenaga kerja 

(Kuncoro, 2002). 
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Penduduk yang berkerja terserap dan tersebar diberbagai sektor, namun tiap 

sektor mengalami pertumbuhan yang berbeda demikian juga tiap sektor berbeda 

dalam menyerap tenaga kerja. Perbedaan laju pertumbuhan tersebut 

mengakibatkan dua hal, yaitu : 

a. Terdapat perbedaan laju peningkatan produktifitas kerja masing-masing 

sektor. 

b. Secara berangsur-angsur terjadi perubahan sektoral, baik dalam penyerapan 

tenaga kerja maupun dalam kontribusinya terhadap pendapatan nasional.  

5.1 Tingkat Penyerapan Tenaga Kerja 

Penyerapan tenaga kerja didefinisikan sebagai jumlah tenaga kerja yang terserap 

pada suatu sektor dalam waktu tertentu. Penyerapan tenaga kerja diturunkan dari 

fungsi produksi suatu aktivitas ekonomi. Produksi merupakan transformasi dari 

input atau masukan (faktor produksi) ke dalam output atau keluaran.  

Hukum permintaan tenaga kerja pada hakekatnya adalah semakin rendah upah 

tenaga kerja maka semakin banyak permintaan tenaga kerja tersebut. Apabila 

upah yang diminta besar, maka pengusaha akan mencari tenaga kerja lain yang 

upahnya lebih rendah dari yang pertama. Hal ini karena dipengaruhi oleh banyak 

faktor, yang di antaranya adalah besarnya jumlah angkatan kerja yang masuk ke 

dalam pasar tenaga kerja, upah dan skill yang dimiliki oleh tenaga kerja tersebut. 
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6. Teori Ketenagakerjaan 

6.1 Teori Klasik Adam Smith 

 Adam Smith merupakan tokoh utama dari aliran ekonomi yang kemudian dikenal 

sebagai aliran klasik. Dalam hal ini teori klasik Adam Smith juga melihat bahwa 

alokai sumber daya manusia yang efektif adalah pemula pertumbuhan ekonomi. 

Setelah ekonomi tumbuh, akumulasi modal (fisik) baru mulai dibutuhkan untuk 

menjaga agar ekonomi tumbuh. 

Dengan kata lain alokasi sumber daya manusia yang efektif merupakan syarat 

perlu (necessary condition) bagi pertumbuhan ekonomi. 

6.2 Hukum Okun 

Menurut N. Gregory Mankiw (2006) hukum okun adalah relasi negatif antara 

pengangguran dan GDP. Hukum okun merupakan pengingat bahwa faktor-faktor 

yang menentukan siklus bisnis pada  jangka pendek sangat berbeda dengan faktor-

faktor yang membentuk pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Hukum Okun 

(Okun’s law) merupakan hubungan negatif antara pengangguran dan GDP Riil, 

yang mengacu pada penurunan dalam pengangguran sebesar 1 persen dikaitkan 

dengan pertumbuhan tambahan dalam GDP Riil yang mendekati 2 persen. 

Menurut Paul A Samuelson (1992) okun’s law merupakan kaitan antara gerakan 

siklikal GNP dengan pengangguran, yang diungkapkan oleh Arthur Okun. Kaidah 

ini menyatakan bahwa bila GNP aktual turun 2 persen di banding GNP potensial, 

tingkat pengangguran akan meningkat sekitar 1 persen. 
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6.3 Teori Harrod-Domar 

Teori Harrod-Domar dikenal sebagai teori pertumbuhan. Menurut teori ini dalam 

Mulyadi (2003), investasi tidak hanya menciptakan permintaan, tetapi juga 

memperbesar kapasitas produksi. Peran modal fisik di dalam model pertumbuhan 

sangat penting, akan tetapi kapasitas produksi hanya dapat meningkat bila sumber 

daya lain (modal fisik) membesar. Di samping itu dalam model pertumbuhan, 

pertumbuhan penduduk yang besar tidak mengurangi pendapatan per kapita 

asalkan modal fisiknya meningkat. Model yang sama juga dikemukakan oleh 

model Solow di mana dalam model ini dipakai suatu fungsi produksi Cobb-

Douglas. Angkatan kerja diasumsikan tumbuh secara geometris dan full 

employment selalu tercapai. Tetapi, dalam model ini pekerja sudah diperluaskan 

secara jelas sebagai salah satu faktor produksi, dan bukan sekedar pembagi (untuk 

memperoleh output pekerja). Dalam model ini juga dilihat substitusi antara modal 

fisik dan pekerja. 

7. Produk Domestik Regional Bruto 

PDRB merupakan data statistik yang merangkum perolehan nilai tambah dari 

seluruh kegiatan ekonomi di suatu wilayah pada satu periode tertentu. PDRB 

dihitung dalam dua cara, yaitu atas dasar harga berlaku dan atas dasar harga 

konstan. Dalam menghitung PDRB atas dasar harga berlaku menggunakan harga 

barang dan jasa tahun berjalan, sedangkan pada PDRB atas dasar harga konstan 

menggunakan harga pada suatu tahun tertentu (tahun dasar). Penghitungan PDRB 

saat ini menggunakan tahun 2000 sebagai tahun dasar, penggunaan tahun dasar ini 

ditetapkan secara nasional. 
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Produk Domestik Regional Bruto sebagai salah satu indikator ekonomi memuat 

berbagai instrument ekonomi yang di dalamnya terlihat jelas keadaan makro 

ekonomi suatu daerah dengan pertumbuhan ekonominya, income perkapita dan 

berbagai instrument ekonomi lainnya. Dimana dengan adanya data-data tersebut 

akan sangat membantu pengambil kebijaksanaan dalam perencanaan dan evaluasi 

sehingga pembangunan tidak salah arah. Angka PDRB sangat diperlukan dan 

perlu disajikan, karena selain dapat dipakai sebagai bahan analisa perencanaan 

pembangunan juga merupakan barometer untuk mengukur hasil-hasil 

pembangunan yang telah dilaksanakan. 

PDRB dapat didefinisikan berdasarkan tiga pendekatan yaitu : 

a. Pendekatan Produksi (Production Approach) 

PDRB adalah jumlah nilai tambah bruto (NTB) yang tercipta sebagai hasil proses 

produksi barang dan jasa yang dilakukan oleh berbagai unit produksi dalam suatu 

wilayah/region pada suatu jangka waktu tertentu, biasanya setahun. 

b. Pendekatan Pendapatan (Income Approach) 

PDRB adalah jumlah balas jasa yang diterima oleh faktor faktor produksi yang 

ikut di dalam proses produksi di suatu wilayah/region pada jangka waktu tertentu 

(biasanya setahun). Balas jasa faktor produksi tersebut adalah upah dan gaji, sewa 

tanah, bunga modal, dan keuntungan.Termasuk sebagai Komponen penyusun 

PDRB adalah penyusutan barang modal tetap dan pajak tidak langsung neto. 

Jumlah semua komponen pendapatan ini per sektor disebut sebagainilai tambah 
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bruto sektoral.PDRB merupakan jumlah dari nilai tambah bruto seluruh sektor 

(lapangan usaha). 

c. Pendekatan Pengeluaran (Expenditure Approach) 

PDRB adalah jumlah semua pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga dan 

lembaga swasta yang tidak mencari untung, konsumsi pemerintah, pembentukan 

modal tetap domestik bruto, perubahan inventori, dan ekspor neto di suatu 

wilayah/region pada suatu periode (biasanya setahun).Yang dimaksud dengan 

Ekspor netto adalah ekspor dikurangi impor. 

Nilai produksi adalah tingkat produksi atau keseluruhan jumlah barang dan jasa 

yang merupakan hasil akhir proses produksi barang dan jasa pada suatu unit usaha 

yang selanjutnya akan dijual atau sampai ke tangan konsumen. Apabila 

permintaan hasil produksi perusahaan atau industri meningkat, produsen 

cenderung untuk menambah kapasitas produksinya. Untuk maksud tersebut 

produsen akan menambah penggunaan tenaga kerjanya. Perubahan yang 

mempengaruhi permintaan hasil produksi, antara lain adalah naik turunnya 

permintaan pasar akan hasil produksi dari perusahaan yang bersangkutan, 

tercermin melalui besarnya volume produksi, dan harga barang-barang modal 

yaitu nilai mesin atau alat yang digunakan dalam proses produksi (Sudarsono, 

1988).  

Nilai output suatu daerah diperkirakan akan mengalami peningkatan hasil 

produksi dengan bertambahnya jumlah perusahaan yang memproduksi barang 

yang sama. Para pengusaha akan membutuhkan sejumlah uang yang akan 
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diperoleh dengan tambahan perusahaan tersebut, demikian juga dengan tenaga 

kerja. Perusahaan yang jumlahnya lebih besar akan menghasilkan output yang 

besar pula, sehingga semakin banyak jumlah perusahaan/unit yang berdiri maka 

akan semakin banyak kemungkinan untuk terjadi penambahan output produksi 

(Matz, 1990 dalam Subekti, 2007).  

8. Pengertian Kependudukan (Demografi) dan Demometrik 

Salah satu definisi dari Ilmu kependudukan adalah : suatu ilmu yang mempelajari 

penduduk (suatu wilayah) terutama mengenai jumah, sruktur (komposisi 

penduduk dan perkembangan dan perubahannya (Multilingual Demografic 

Dictionary, 1982). Definisi lain yang dikemukakan oleh ahli lain adalah : Ilmu 

yang mempelajari tentang jumlah, persebaran teritorial dan komposisi penduduk 

serta perubahan dan penyebab perubahan-perubahan yang terjadi tersebut, yang 

biasanya timbul karena natalitas (Fertilitas), mortalitas, gerak teritorial (Migrasi) 

dan mobilitas sosial (Perubahan Status). (Philip M. Hauser dan Duddley Duncan. 

1959 ).  

Demometrik adalah perluasan atau perbaikan ekonometri dari model tradisional  

economic-base  dimana  aktivitas  ekonomi  dipilah-pilah  menjadi  9 sektor 

utama. Hal ini digunakan untuk mencari tahu pengaruh dan dinamika multipliers 

yang menyatakan bahwa peranan rumah tangga bukan hanya sebagai konsumen 

tetapi juga penyedia tenaga kerja (aspek demografi). Memang faktor- faktor 

demografi pada pembangunan regional kadang susah diidentifikasikan. 
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Ditemukan bahwa model hasil perluasan model tradisional economic-base 

memberikan implikasi kebijakan yang lebih baik. 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan dengan model demometrik, model 

demometrik merupakan gabungan antara model ekonometri dan model demografi. 

Pendekatan demometrik digunakan untuk membentuk model makro yang 

dimodifikasi dari model penyerapan tenaga kerja J. Ledent yang mencakup unsur-

unsur pertumbuhan regional pada umumnya seperti populasi (jumlah penduduk), 

output, dan juga migrasi yang mempengaruhi pasar tenaga kerja lokal yang 

menghubungkan antara populasi (jumlah penduduk) dan dinamika angkatan kerja. 

9. Teori Kependudukan Menurut Para Ahli  

6.1 Aliran Malthusian (Thomas Robert Malthus) 

Thomas Robert Maltus (1798) seorang ahli di bidang ekonomi yang juga seorang 

pendeta terkenal di Inggris. Maltus saat itu berpandangan bahwa : penduduk 

memiliki kemampuan laur biasa untuk berkembang.  Jika pertumbuhan penduduk 

tersebut tidak dikendalikan maka pertumbuhannya akan mengikut deret pola ukur 

(2, 4, 8, 16, 32, ……), sedangkan pertumbuhan ekonomi dan pangan akan 

mengikuti deret pola hitung (1, 2, 3, 4, 5, …………) 

Menurut Maltus ada 2 cara pengendaliannya, yaitu : 

1. Positive Check :  yaitu cara pengendalian yang tidak moralis dan tidak dapat 

dikontrol seperti perang, wabah, atau perlakuan manusia lainnya yang tidak 

berperikemanusiaan. 
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2. Preventive Check : yaitu dengan pengekangan moral dalam membatasi 

kelahiran (birth control ). dan untuk ini cara yang dianjurkan adalah dengan 

menunda atau pendewasaan perkawinan (PUP). 

6.2 Aliran Marxist (Karl & F. Angel) 

Aliran ini tidak sependapat dengan Malthus (bila tidak dibatasi penduduk akan 

kekurangan makanan). Karl Marvist dan Friedrich Engels (1834) adalh generasi 

sesudah Maltus. 

Paham Marvist umumnya tidak setuju dengan pandangan Maltus, karena 

menurutnya paham Maltus bertentangan dengan nurani manusia. 

Dasar Pegangan Marvist adalah : 

Beranjak dari pengalaman bahwa manusia sepanjang sejarah akan dapat 

menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman.Beda pandangan Marvist dan 

Maltus adalah pada “Natural Resource” tidak bisa dikembangkan atau 

mengimbangi kecepatan pertumbuhanpenduduk.Menurut Marxist tekanan 

penduduk di suatu negara bukanlah tekanan penduduk terhadap bahan makanan, 

tetapi tekanan terhadap kesempatan kerja (misalnya di Negara kapitalis).  

Marxist juga berpendapat bahwa semakin banyak jumlah manusia semakin tinggi 

produk yang dihasilkan, jadi dengan demikian tidak perlu diadakan pembatasan 

penduduk. 

      Populasi manusia tidak menekan makanan, tapi mempengaruhi kesempatan 

kerja.Kemeralatan bukan terjadi karena cepatnya pertumbuhan penduduk, tapi 

karena kaum kapitalis mengambil sebagian hak para buruh 



29 
 
 

 

      Semakin tinggi tingkat populasi manusia, semakin tinggi produktifitasnya, jika 

teknologi tidak menggantikan tenaga manusia sehingga tidak perlu menekan 

jumlah kelahirannya, ini berarti ia menolak teori Malthus tentang moral restraint 

untuk menekan angka kelahiran. 

6.3 Aliran Neo-Malthusian (Garreth Hardin & Paul Ehrlich) 

Pada abad 20 teori Malthus mulai diperdebatkan kembali. kelompok ini 

menyokong aliran Malthus, akan tetapi lebih radikal lagi dan aliran ini sangat 

menganjurkan untuk mengurangi pertumbuhan penduduk dengan menggunakan 

cara-cara “Preventif Check” yaitu menggunakan alat kontrasepsi. 

Tahun 1960an dan 1970an foto-foto telah diambil dari ruang angkasa dengan 

menunjukkan bumi terlihat seperti sebuah kapal yang berlaya dengan persediaan 

bahan bakar dan bahan makanan yang terbatas. Pada suatu saat kapal ini akan 

kehabisan bahan bakar dan bahan makanan tersebut sehingga akhirnya malapetaka 

menimpa kapal tersebut. 

6.4 Teori Kependudukan Kontemporer 

1. Teori Fisiologi dan sosial ekonomi 

John Stuart Mill ( ahli filsafat dan ekonom Inggris ), menerima pendapat Malthus. 

Mill mengasumsikan bahwa : 

a. Laju pertumbuhan penduduk melampaui makanan 

b. Manusia dapat mempengaruhi perilaku demografinya 

c. Manusia dengan produktifitas tinggi, cenderung ingin keluarga kecil 

d. Kekurangan pangan dapat diatasi dengan migrasi dan impor 
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Ersene Dumont 

Teori Kapilaritas Sosial, yaitu kecenderungan seseorang untuk meraih tempat 

yang lebih tinggi. Misal : seorang bapak pasti akan mengiginkan anaknya 

mendapatkan nasib dan kehidupan yang lebih layak dari dirinya, hal itu harus 

diiringi dengan kemampuan sang anak, termasuk pendidikan. Tidak mungkin 

keluarga besar akan mampu menyekolahkan anaknya, jadi keinginan ini menekan 

fertilitas keluarga tersebut. Teori ini berjalan dengan baik di negara dengan 

demokrasi tinggi, tapi tidak berlaku di negara social 

Emile Durkheim 

Wilayah dengan tingkat kepadatan penduduk tinggi, maka akan muncul 

persaingan yang keras antar sesama anggotanya untuk mempertahankan hidupnya. 

Masyarakat tradisional terdapat persaingan hidup yang kecil dibanding 

masyarakat industri. 

Michael Thomas Sadler 

Jika kepadatan penduduk tinggi, maka daya reproduksinya akan menurun. 

Sebaliknya, jika kepadatan penduduk rendah, maka daya reproduksinya akan 

meningkat.  

6.5 Teori Transisi Kependudukan 

Penerapan Transisi kependudukan yang mencerminkan kenaikan taraf hidup 

rakyat di suatu negara adalah besarnya tabungan dan akumulasi kapital dan laju 

pertumbuhan penduduknya.Laju pertumbuhan yang sangat cepat di banyak negara 

sedang berkembang nampaknya disebabkan oleh fase atau tahap transisi 
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demografi yang dialaminya.Negara-negara sedang berkembang mengalami fase 

transisi demografi di mana angka kelahiran masih tinggi sementara angka 

kematian telah menurun. 

Kedua hal ini disebabkan karena kemajuan pelayanan kesehatan yang menurun 

angka kematian balita dan angka tahun harapan hidup. Ini terjadi pada fase kedua 

dan ketiga dalam proses kependudukan.  

Umumnya ada empat tahap dalam proses transisi, yaitu: 

Tahap 1: Masyarakat pra-industri, di mana angka kelahiran tinggi dan angka 

 kematian tinggi menghasilkan laju pertambahan penduduk rendah; 

Tahap 2: Tahap pembangunan awal, di mana kemajuan dan pelayanan kesehatan 

 yang lebih baik menghasilkan penurunan angka kelahiran tak 

terpengaruh karena pertumbuhan penduduk naik. 

Tahap 3: Tahap pembangunan lanjut, di mana terjadi penurunan angka kematian 

 balita, urbanisasi, dan kemajuan pendidikan mendorong banyak 

pasangan muda berumah tangga menginginkan jumlah anak lebih sedikit 

hingga menurunkan angka kelahiran. Pada tahap ini laju pertambahan 

penduduk mungkin masih tinggi tetapi sudah mulai menurun; 

Tahap 4: Kemantapan dan stabil, di mana pasangan-pasangan berumah tangga 

 melaksanakan pembatasan kelahiran dan mereka cenderung bekerja di 

luar rumah. Banyaknya anak cenderung hanya 2 atau 3 saja hingga 

angka pertambahan neto penduduk sangat rendah atau bahkan mendekati 

nol. 
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B. Tinjauan Empiris 

1. Penelitian Terdahulu 

Sebelum melakukan penelitian ini penulis melakukan kajian dan mempelajari 

lebih dalam terhadap penelitan-penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 

yang diangkat oleh penulis. Berikut ini adalah ringkasan penelitian-penelitian 

terdahulu yang dijadikan rujukan dalan penelitian ini : 

Tabel 6. Daftar Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul 

Penelitian 

Alat Analisis Hasil 

1. Ostinasia 

Tindaon 

(2010) 

Analisis 

Penyerapan 

Tenaga Kerja 

Sektoral Di 

Jawa Tengah, 

(Pendekatan 

Demometrik)  

 

Metode OLS 

(Ordinary 

Least Square) 

 

Berdasarakan hasil yang diperoleh, 

ditemukan bahwa pertumbuhan 

penduduk terbukti mempengaruhi 

secara signifikan terhadap 

sejumlah tenaga kerja sektoral 

seperti Pertanian, Lisrik Gas dan 

Air Bersih demikian juga PDRB 

sektoral mempengaruhi tenaga 

kerja sektoral di Jawa Tengah 

dengan sifat yang elastis 

menunjukkan kemampuan dan 

daya serap sektor terhadap tenaga 

kerja. 

2. Azwir 

Sinaga 

(2005) 

Analisis 

Kesempatan 

Kerja Sektoral 

di Sumatera 

Utara 

 

Ekonometrika 

kaidah 

Ordinary Least 

Square (OLS)  

 

Ditemukan bahwa PDRB Sumatera 

Utara adalah bersifat elastis 

terhadap pertumbuhan tenaga kerja 

dan penyerapan tenga kerja 

terbesar adalah pada sektor 

pertanian. Dengan kata lain sektor 

pertanian adalah sektor yang paling 

mampu mengurangi tingkat 

pegangguran.  

Kemudian untuk pertumbuhan 

penduduk berpengaruh elastis 

terhadap penyerapan tenaga kerja 

pada sektor lembaga keuangan dan 

jasa. Dari sisi investasi ditemukan 

memiliki sifat yang elastis terhadap 

tenaga kerja sektoral, sedangkan 

Angkatan Kerja bersifat in-elastis 

terhadap pertumbuhan Tenaga 
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Kerja sektoral serta sangat 

dipengaruhi oleh laju pertumbuhan 

penduduk usia kerja yang masuk 

ke pasar kerja. 

3. Rangkuti 

(2009) 

Pengaruh 

Investasi Dan 

Pertumbuhan 

Di Sektor 

Pertanian 

Terhadap 

Jumlah 

Tenaga Kerja 

Sektor 

Pertanian di 

Indonesisa 

 

Analisis 

kuntitatif 

menggunakan 

pendekatan 

model 

ekonometrika 

persamaan 

simultan 

(simultaneous-  

equation) 

denganmetode 

Two Stages 

Least Square 

(2SLS) 

Dapat disimpulkan investasi dan 

pertumbuhan sebelumnya di sektor 

pertanian berpengaruh secara 

positif terhadap pertumbuhan 

pertanian, sedangkan tenaga kerja 

berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan sektor pertanian. 

Hubungan negatif antara 

pertumbuhan sektor pertanian dan 

tenaga kerja sektor pertanian, 

bertentangan secara hipotesis dan 

teoritis dalam penelitian ini. 

Pengaruh pertumbuhan dan 

investasi terhadap tenaga kerja di 

sektor per memiliki hubungan yang 

positif, sehingga secara implikasi 

dapat dikatakan untuk menaikkan 

jumlah tenaga kerja yang bekerja 

di sektor pertanian mutlak 

diperlukan investasi dan 

pertumbuhan di sektor 

pertanianmemperhatikan hidup 

pengusaha sehingga ada 

hubungan baik antara serikat kerja 

dan pengusaha. 

4. Syafriadi 

(2010)  

Pertumbuhan 

Ekonomi dan 

Kesempatan 

Kerja di kota 

Solok (Sebuah 

Kajian dengan 

Menggunakan 

Metode 

Kasula dan 

Kointegrasi)  

Metode 

deskriptif dan 

ekonometrika 

Uji Kausalitas 

Granger 

dengan 

pendekatan 

Error 

Correction 

Model (ECM) 

dan Uji 

Kointegrasi  

Dengan pendekatan ECM, 

ditemukan adanya hubungan 

jangka pendek antara pertumbuhan 

ekonomi dengan kesempatan kerja 

dengan faktor kelambanan +1, 

dengan arti bahwa pertumbuhan 

ekonomi tahun ini terbukti 

mempengaruhi kesempatan kerja 

tahun mendatang.  

 


